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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah 

pertumbuhan penjualan, struktur aset, ukuran perusahaan dan risiko bisnis 

berpengaruh terhadap struktur modal. . Total sampel selama 2016-2018 yaitu 159 

sampel, namun setelah dilakukan purposive sampling, data yang dapat diolah 

untuk penguji sebanyak 144 sampel. Tetapi setelah di outlier, jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 142 data yang berasal dari 48 populasi perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id 

dan website resmi perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

berikut adalah kesimpulan yang dapat diperoleh: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan 

dan risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Sehingga dalam 

penelitian ini pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan risiko bisnis 

bukan indikator utama dalam memprediksi nilai struktur modal. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur aset berpengaruh terhadap struktur 

modal. Hal ini dikarenakan semakin besar nilai aset tetap dalam suatu 

perusahaan akan meningkatkan kepercayaan kreditur dalam pemberian hutang 

yang berdampak pada peningkatan struktur modal perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Masih terdapat perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak 

memiliki informasi lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian pada web Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2016 - 2018. 

5.3 Saran 

Berdasarkan adanya kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel independen lain agar 

memperoleh gambaran yang menyeluruh dalam pengambilan keputusan 

struktur modal. 

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel perusahaan sektor industri 

barang konsumsi, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sampel yang lebih besar. Contohnya, perusahaan manufaktur. 
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